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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial dimana setiap manusia yang lahir di 

dunia ini pasti saling membutuhkan satu sama lain, akan selalu melakukan tolong-

menolong dalam menghadapi berbagai kebutuhan yang beraneka ragam, untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut salah satunya dilakukan dengan cara berbisnis atau 

jual beli (Shobirin, 2015, hlm. 240). Jual beli adalah pertukaran barang dengan 

barang atau barang dengan uang, dengan melepaskan kepemilikan dari yang satu 

lain atas dasar saling menerima. Jual beli adalah kegiatan ekonomi yang hukumnya 

boleh berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Nabi serta ijma` dari seluruh umat Islam 

(Sarwat, 2018, hlm. 6). 

Salah satu sarana tempat terjadinya transaksi jual beli adalah pasar. Pasar 

adalah suatu kawasan tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu, 

baik yang disebut pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, 

pusat perdagangan maupun sebutan lainnya (Mulyadi, 2021, hlm. 9). Seiring 

dengan perkembangan zaman, yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang 

sangat pesat mengakibatkan pemenuhan kebutuhan yang tinggi sehingga 

menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Tingginya persaingan bisnis 

berdampak kepada para pelaku bisnis dengan menggunakan segala cara untuk  

mendapatkan keuntungan, bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika 

dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh, masih banyak para pedagang yang 
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melakukan penyimpangan-penyimpangan ketika melakukan penjualan dan masalah 

rawan terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional. 

Perilaku penyimpangan sering terjadi di pasar tradisional antara lain 

pengurangan terhadap takaran, meringankan timbangan, dan tidak berbicara jujur 

terhadap kualitas barang yang dijual. Kelengkapan suatu informasi merupakan daya 

tarik tersendiri karena kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang 

sangat menentukan bagi pembeli atau konsumen untuk menentukan pilihannya 

(Athar, 2020, hlm. 125). Kejujuran dalam memberikan informasi sangat dibutuhkan 

oleh pembeli atau konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh Nabi Muhammad 

SAW. Beliau adalah seorang pedagang yang terkenal dengan kejujurannya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. asy-Syu`ara/26: 181-183. 

Artinya:“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 

yang merugikan orang lain. Timbanglah dengan timbangan yang benar. Janganlah 

kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat 

kerusakan dibumi.” (Departemen Agama RI, 2019, hlm. 537) 

Adapun maksud dari ayat di atas adalah Allah SWT telah menganjurkan 

kepada seluruh umat manusia pada umumnya, dan khususnya kepada para pelaku 

bisnis untuk berlaku jujur dalam menjalankan bisnisnya dalam bentuk apapun, 

dengan adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan mengukur 

barang merupakan beberapa contoh wujud kecurangan dalam berbisnis. 
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Pada dasarnya di dalam menjalankan bisnis diperlukan etika, karena pelaku 

bisnis tidak hanya bertujuan untuk keuntungan melainkan perlu 

mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi, kalau tidak akan mengorbankan hidup 

banyak orang, sehingga masyarakat pun berkepentingan agar bisnis dilaksanakan 

secara etis (Zamzam & Aravik, 2020, hlm. 6). Dalam ajaran Islam, etika disebut 

sebagai akhlak yang diberi penjelasan oleh berbagai ulama dan cendekiawan 

muslim. Dengan demikian etika bisnis dalam Islam adalah moral dalam 

menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan 

bisnisnya tidak perlu khawatir, karena diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar 

(Samad, 2018, hlm. 8). 

Dengan kata lain, prinsip pengetahuan etika bisnis adalah mutlak dan harus 

dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi, baik itu pengusaha 

maupun pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. Terutama para pedagang di 

pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli. Salah satu bagian yang 

menarik untuk dibicarakan adalah pasar ikan yang berada di Kecamatan Mentawa 

Baru Ketapang Kabupaten Kotawaringin Timur. Berdasarkan data dari Dinas 

Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan Tengah, Kabupaten Kotawaringin 

Timur merupakan Kabupaten dengan unit pemasaran perikanan terbanyak di 

seluruh Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 

2017. Berikut adalah tabel Unit Pemasaran Hasil Perikanan Provinsi Kalimantan 

Tengah Tahun 2017: 
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Tabel 1.1 Unit Pemasaran Hasil Perikanan Menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2017 

 

Kabupaten/Kota Pengumpul 

Pedagang 

Besar Pengecer Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kabupaten/Regency     

1. Kotawaringin Barat 28 1 368 397 

2. Kotawaringin Timur 18 4 1.453 1.475 

3. Kapuas 22 48 1.088 1.158 

4. Barito Selatan 11 0 1.392 1.403 

5. Barito Utara 2 4 310 316 

6. Sukamara 10 0 38 48 

7. Lamandau 9 0 33 42 

8. Seruyan 67 0 94 161 

9. Katingan 36 0 165 201 

10. Pulang Pisau 51 0 324 375 

11. Gunung Mas 8 0 194 202 

12. Barito Timur 6 0 258 264 

13. Murung Raya 0 5 145 150 

14. Palangka Raya 0 1 317 318 

 Jumlah/Total 268 63 6.179 6.510 

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Tengah 

Berdasarkan tabel di atas, dari 14 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi 

Kalimantan Tengah. Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki jumlah unit 

pemasaran hasil kelautan terbesar yaitu 1.475 dari jumlah keseluruhan yaitu 6.510 

pengecer yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah pada Tahun 2017. Penulis 

memilih Pasar Ikan Mentaya yang berada di Kabupaten Kotawaringin Timur Kota 

Sampit sebagai Objek Penelitian alasannya karena penulis melihat adanya perilaku 

pedagang ikan yang tidak sesuai dengan apa yang telah diterapkan dalam etika 

bisnis Islam.  
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Menurut pengataman sementara yang di lakukan penulis kepada Pedang 

Pasar Ikan Mentaya khususnya kapal ikan bahwa para pedagang dengan sengaja 

menambahkan beberapa ikan yang kurang baik kondisinya ke dalam keranjang ikan 

yang dalam kondisi baik. Selain itu, ada pedagang yang tidak jujur dalam 

menimbang ikan karena para pedagang masih menggunakan timbangan jenis 

batang yang tentunya rentan terjadinya kecurangan. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan penulis untuk mengetahui data awal penelitian, maka penulis 

mendapatkan beberapa contoh kasus terkait perilaku pedagang yang berhubungan 

dengan etika bisnis, seperti S adalah pedagang yang negoisasi atau tawar menawar 

dengan minimal jumlah pembelian, seperti saat ditawar pembeli.  

Pedagang mengatakan “ amun nukar sedikit 5 kg an ja kada kawa kurang, 

kecuali meambil satu basket ( 25 kg) hanyar kawa kurang sedikit” (Misal beli cuma 

5 kg tidak bisa kurang, kecuali membeli minimal satu basket (25 kg) baru bisa 

dikurang sedikit) (wawancara dengang pedagang S, 23 Juni 2022).  Sama seperti 

pedagang T  menawaran ikan dengan negosiasi atas nama pelanggan, pedagang 

mengatakan “ bisa aja kurang asal nukar bebanyak amun sedikit kada kawa untung 

jua sedikit, kecuali dengan pelanggan lawas sedikit banyak kawa aja dikurangi” 

(bisa saja kurang asalkan membeli dengan jumlah yang banyak misalnya sedikit 

untungnya juga sedikit, kecuali dengan pelanggan lama mau sedikit atau banyak 

bisa untuk dikurangi) (wawancara dengan pedagang T, 23 Juni 2022).  
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Penulis temui pedagang yang saat bernegosiasi berkata demikian, padahal 

kenyataanya itu bisa membuat unsur ketidakadilan bagi pembeli dalam jumlah 

sedikit hanya karena selisih harga, padahal barang yang dibeli jenisnya sama hanya 

berbeda jumlah dalam minimal pembelian. Setelah penulis melakukan pengamatan 

sementara, maka pertanyaan yang akan timbul adalah mengapa ada pedagang yang 

bersikap demikian. Apakah hal itu muncul karena ketidakpahaman pedagang 

terhadap etika bisnis Islam atau karena kesengajaan. Sedangkan sudah jelas bahwa 

jual beli tidak boleh dilakukan atas dasar kemauan dan cara sendiri yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi orang lain. 

Islam selalu dilandasi nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan manusia 

secara keseluruhan, termasuk wacana dalam jual beli, namun jual beli memiliki 

peraturan dalam hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur`an dan As-Sunnah. 

Berdasarkan dari data dan pengamatan sementara yang dilakukan oleh penulis, 

maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dengan melakukan penelitian 

dalam bentuk Skripsi yang berjudul: 

“Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pedagang Ikan Pasar Ikan Mentaya Kota 

Sampit”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku para pedagang ikan di pasar ikan Mentaya kota Sampit? 

2. Apakah etika bisnis Islam sudah diterapkan pada perilaku pedagang ikan di 

pasar ikan Mentaya kota Sampit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perilaku para pedagang ikan di pasar ikan Mentaya kota 

Sampit. 

2. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada perilaku pedagang 

ikan di pasar ikan Mentaya kota Sampit. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan ekonomi syariah, 

khususnya mengenai etika bisnis Islam pada perilaku pedagang ikan di 

pasar ikan Mentaya kota Sampit. 
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b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian yang akan datang mengenai etika 

bisnis Islam pada perilaku pedagang ikan di pasar ikan Mentaya kota 

Sampit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat mengetahui etika bisnis Islan pada perilaku pedagang ikan di pasar 

ikan Mentaya kota Sampit. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan 

dan acuan untuk mahasiswa lain terkait pemahaman tentang etika bisnis 

Islam pada perilaku pedagang ikan di pasar ikan Mentaya kota Sampit. 

c. Bagi penulis dapat digunakan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh semasa kuliah dalam dunia kerja. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari perbedaan tafsir dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis merasa perlu memberikan batasan istilah dan penegasan pada judul 

penelitian sebagai berikut: 

Etika bisnis Islam adalah kegiatan bisnis yang didasarkan pada aturan-

aturan ilahiah dan bertujuan untuk selalu mengingat Allah dalam rangka beribadah 

dan menghasilkan manfaat tidak hanya untuk diri sendiri dan orang lain, serta 

terjauhkan berbagai tindakan-tindakan yang merugikan orang lain (Zamzam & 

Aravik, 2020, hlm. 13). Etika bisnis Islam dalam konteks penelitian ini adalah etika 

bisnis Islam yang memiliki tujuan untuk mengajarkan manusia membangun kerja 
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sama dan rasa tolong menolong dengan sesama, serta menghindarkan diri dari rasa 

iri dengki, dendam, dan hal-hal yang tidak sesuai dengan syariah. 

Perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap ransangan dari luar, 

oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya ransangan pada organisme, 

dan kemudian organisme tersebut merespon (Misbach, 2017a, hlm. 34). Perilaku 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku pedagang ikan untuk 

berpendapat, berpikir, bersikap, dan lain sebagainya yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap konsumen yang sesuai dengan norma dan moral yang 

berlandaskan Al-Qur`an dan As-Sunnah. 

Pedagang adalah orang yang membeli dan menjual produk atau barang yang 

tidak diproduksi sendiri untuk mendapatkan keuntungan (Enisari, 2020, hlm. 201). 

Dalam konteks penelitian yang dimaksud pedagang ikan adalah orang yang 

melakukan jual beli ikan di kapal ikan untuk dijual secara grosir sesama pedagang 

lain, atau secara eceran kepada konsumen di pasar ikan Mentaya kota Sampit. 

Pasar adalah sebagai tempat penjualan terjadi, dimana suatu transaksi antara 

penjual dan pembeli dibawah kesepakatan bersama dengan syarat dan ketentuan 

yang berlaku (Handayani & Fathoni, 2019, hlm. 1). pasar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pasar ikan Mentaya yang berada di Kecamatan Mentawa Baru 

Ketapang, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. 

 

 

 

 



10 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang penulis 

lakukan, berkaitan dengan etika bisnis Islam pada perilaku pedagang ikan di pasar 

ikan Mentaya kota Sampit, penulis telah menemukan peneliti terdahulu yang 

menurut penulis relevan dengan penelitian ini, namun memilik substansi berbeda 

dengan persoalan yang penulis angkat, dan penelitian yang dimaksud yaitu: 

No.  Penelitian Terdahulu 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Umi Mursidah, 2017: 

Penerapan Etika Bisnis 

Islam dalam Transaksi 

Jual Beli di Pasar 

Tradisional (Studi 

Kasus Pasar Betung 

Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung 

Barat) 

Hasil 

penelitian ini 

berdasarkan 

hasil 

observasi dan 

kuisioner 

yang 

diperoleh dari 

para 

pedagang-

pedagang 

Pasar Betung 

yang 

menimbun 

barang dengan 

tujuan untuk 

menaikkan 

harganya 

kepada para 

pembeli, dan 

pedagang juga 

Metode yang 

digunakan 

kualitatif 

persamaan 

terletak pada 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

observasi dan 

wawancara 

(interview). 

Dalam 

penelitian ini 

yang 

dilakukan 

adalah lebih 

fokus ke 

transaksi jual 

beli di Pasar 

Betung 

Kecamatan 

Sekincau 

Kabupaten 

Lampung 

Barat. 
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belum 

memberikan 

keterangan 

ketika ada 

kecacatan 

barang yang 

dijual dan 

belum 

memberikan 

kualitas yang 

terbaik bagi 

konsumen. 

2. Soryo Murdi, 2017: 

Perilaku Makelar pada 

Jual Beli Gabah di 

Kecamatan Anjir Muara 

(Menurut Tinjauan 

Etika Bisnis Islam) 

Hasil 

penelitian ini 

terhadap 

perilaku yang 

dimiliki oleh 

sebagian 

informan telah 

menerapkan 

etika bisnis 

Islam, 

sedangkan 

sebagian yang 

lain masih 

belum 

menjalankan 

prinsip-prinsip 

etika bisnis 

secara utuh. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kualitatif 

dengan 

pedekatan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Dan 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

Dalam 

penelitian ini 

tidak 

menggunakan 

observasi 

dalam 

metode 

pengumpulan 

data. 
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3. Ahmad Ramadhan, 

2019 : Perilaku 

Pedagang Ikan Pasar 

Ahad Kertak Hanyar 

(Tinjauan Etika Bisnis 

Islam) 

Hasil 

penelitian ini 

beberapa 

informan yang 

sudah 

menerapkan 

prinsip atau 

perilaku etika 

bisnis Islam 

dalam 

menjalankan 

usaha sebagai 

pedagan ikan 

yang dijalani 

selama 

berdagang. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kualitatif 

dengan 

pedekatan 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

Dalam 

pengumpulan 

data 

penelitian 

berjumlah 10 

informan. 

Dalam 

penelitian ini 

prinsip atau 

perilaku etika 

bisnis yang 

diteliti yaitu 

niat (Ikhlas), 

kejujuran, 

amanah, 

keadilan, 

kerja keras, 

dan tidak 

menjelek-

jelekkan 

dagangan 

yang lain 

(ghibah). 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan Skripsi ini, maka 

disini perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

 Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan, yang terdiri latara belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dalam melakukan penelitian, 

untuk menghindari perbedaan dalam memahami penelitian ini, maka penulis 

merasa perlu memuat definisi operasional dari penelitian ini, kemudian sebagai 

bahan acuan menggunakan Kajian Pustaka, serta tidak lupa pula memuat penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan pada penelitian ini. 
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 Bab kedua, landasan teori yang membahas tentang teori etika bisnis secara 

umum dan teori etika bisnis Islam dan bab kedua inilah yang akan menjadi dasar 

teori yang digunakan peneliti dalam menganalisis bab empat. 

 Bab ketiga, metode penelitian pada bab ini akan membahas tentang variabel 

penelitian yang terdiri dari jenis, sifat dan lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan 

analisis data, dan tahapan penelitian. 

 Bab keempat, hasil penelitian yang membahas tentang penyajian data dari 

hasil wawancara, dan analisis data yang beracuan dari bab tiga. Analisis data inilah 

yang menjadi pembahasan yang dari pembahasan itu akan menjadi hasil dari 

penelitian ini. 

 Bab kelima, penutup pada bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil analisis penelitian serta berisi saran-saran dari peneliti 

sebagai masukan baik untuk tempat yang diteliti maupun untuk peneliti selanjutnya. 


